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A. Latar Belakang Masalah

Pasar modal memiliki peran bagi perekonomian suatu negara karena
pasar modal menjalankan dua fungsi sekaligus, fungsi ekonomi dan fungsi
keuangan. Dengan adanya pasar dapat menginvestasikan dana dengan harapan
memperoleh imbalan (return) sedangkan pihak perusahaan dapat
memanfaatkan dana tersebut untuk berinvestasi tanpa harus menunggu
tersedianya dana dari operasi perusahaan. Tujuan dan motivasi investor dalam
melakukan pembelian saham adalah meningkatkan kekayaan mereka dimasa
mendatang, yaitu dengan memperoleh hasil berupa dividen maupun capital
gain yang jumlahnya diharapkan lebih besar dari tingkat return sarana
investasi pembelian obligasi (Sukanto, 2012).

Sayidatina dan Muid (2011) berpendapat bahwa keputusan investor
untuk menanamkan modalnya didorong karena adanya harapan untuk
memperoleh return atas investasi yang dilakukan. Semakin baik kinerja suatu
perusahaan maka akan semakin menarik minat investor karena keuntungan
atau return yang diharapkan juga akan semakin besar. Dengan demikian,
perusahaan harus berusaha menunjukkan kinerja terbaiknya agar keputusan
yang diambil investor dapat menguntungkan perusahaan. Salah satu caranya
adalah dengan melakukan kegiatan sosial dan aktivitas lingkungan sebagai

wujud tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan di sekitarnya.



Pertanggungjawaban sosial perusahaan atau Corporate Sosial
Responsibility (CSR) merupakan suatu tindakan atau konsep yang dilakukan
olen perusahaan sebagai bentuk tanggung jawab mereka terhadap
sosial/lingkungan sekitar perusahaan tersebut berada. Contoh bentuk tanggung
jawab itu bermacam-macam, mulai dari melakukan kegiatan yang dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan perbaikan lingkungan, pemberian
dana untuk pemeliharaan fasilitas umum, sumbangan untuk desa/fasilitas
masyarakat yang bersifat sosial dan berguna untuk masyarakat banyak,
khususnya masyarakat yang berada disekitar perusahaan tersebut (Nasir,
Kunia, dan Hakri, 2013).

Konsep pelaporan CSR seperti yang diungkapkan oleh Global Reporting
Initiative (GRI) adalah konsep pelaporan nilai perusahaan yang diungkapkan
didalam laporan yang disebut Sustainability Reporting. Sustainability
Reporting adalah pelaporan mengenai kebijakan ekonomi, lingkungan dan
sosial, pengaruh dan kinerja organisasi dan produknya di dalam konteks
pembangunan berkelanjutan (sustainable development) .Dalam sustainability
reporting digunakan metode triple bottom line yang melaporkan informasi dari
tiga sudut pandang yakni economy, environment,dan social.

CSRenvironment adalah pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan terhadap lingkungan atas dampak operasi perusahaan. CSR social
meliputi praktek perburuhan/tenaga kerja, hak asasi manusia, sosial

kemasyarakatan, dan tanggung jawab produk. CSR economy pada



pengungkapan sustainabilitas perusahaan menyangkut masalah perlakuan
finansial yang dipergunakan untuk lingkungan sosial(Sukanto, 2012).

Kementrian Lingkungan Hidup juga telah mengadakan Program
Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan
(PROPER) untuk memacu perusahaan dalam meningkatkan program
tanggung jawab sosialnya terhadap lingkungan. Jenis industri yang disorot
untuk wajib CSR ada di sektor industri yang berhubungan dengan sumber
daya alam. Hal ini dilakukan sebagai bentuk tanggung jawab perusahaan
terhadap lingkungan usahanya supaya kelangsungan hidup alam lingkungan
sekitar tidak tereksploitasi oleh efek buruk dari operasi perusahaan. Adanya
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan di laporan keuangan
diharapkan dapat memantik reaksi positif dari investor.

Pelaksanaan aktivitas CSR tidak bisa terlepas dari penerapan
goodcorporate governance. Pedoman umum Good Corporate Governance
Indonesia menyatakan bahwa tujuan pelaksanaan corporate governance
adalah mendorong timbulnya kesadaran dan tanggung jawab perusahaan pada
masyarakat dan lingkungan sekitarnya. Salah satu faktor corporate
governance Yyang berpengaruh atas pelaksanaan CSR adalah struktur
kepemilikan (Rustiarini, 2011).

Struktur kepemilikan menjelaskan bahwa sebagai pemilik perusahaan,
mereka memiliki tanggung jawab dan komitmen untuk mengelola dan
menyelamatkan perusahaan. Maka dari itu disamping memperbaiki Kinerja

perusahaan dalam segi keuangan, berbagai cara harus dilakukan pemilik untuk



membuat perusahaan tetap berjalan dengan baik dan berkelanjutan termasuk
dengan melakukan praktik CSR (Annisa dan Nazar, 2013).

Sejalan dengan pendapat Brigham & Gapenski (1999) dalam
Murwaningsari (2012), bahwa tujuan utama perusahaan adalah meningkatkan
nilai perusahaan melalui peningkatan kemakmuran pemilik atau para
pemegang saham. Dalam proses untuk menaikkan nilai perusahaan tidak
jarang pihak manajemen yaitu manajer perusahaan mempunyai tujuan dan
kepentingan lain yang bertentangan dengan tujuan utama perusahaan dan
sering mengabaikan kepentingan pemegang saham. Perbedaan kepentingan
antara manajer dan pemegang saham ini mengakibatkan timbulnya konflik
yang biasa disebutagency conflict (SusantidanMildawati, 2014).

Konflik yang terjadi antara manajer dan pemegang saham atau disebut
dengan masalah keagenan dapat diminimumkan dengan suatu mekanisme
pengawasan yang dapat mensejajarkan kepentingan-kepentingan tersebut
sehingga timbul biaya keagenan (agency cost). Ada beberapa alternatif untuk
mengurangi agency cost, diantaranya dengan adanya kepemilikan saham oleh
manajemen dan kepemilikan saham oleh institusional (Haruman, 2008).

Kepemilikan manajerial merupakan kepemilikan saham perusahaan
oleh pihak manajer atau dengan kata lain manaier juga sekaligus sebagai
pemegang saham. Dengan adanya kepemilikan manajerial tentu akan
mendorong pihak manajer untuk bertindak sejalan dengan keinginan
pemegang saham dengan mengingkatkan kinerja dan tanggung jawab dalam

mencapai kemakmuran pemegang saham. Hal ini dikarenakan manajer



akanmerasakan langsung manfaat dari setiap keputusan yang diambil dan juga
kerugian yang timbul apabila membuat keputusan yang salah (Imanta dan
Satwiko, 2011). Struktur kepemilikan lain adalah kepemilikan institusional
yang umumnya bertindak sebagai pihak pengawas perusahaan. Semakin besar
kepemilikan institusional maka semakin efisien pemanfaatan aktiva
perusahaan dan diharapkan juga dapat bertindak sebagai pencegahan terhadap
pemborosan yang dilakukan oleh manajemen. Dengan adanya kepemilikan
institusional akan mendorong peningkatan pengawasan pada manejemen.
Kepemilikan institusional adalah proporsi kepemilikan saham pada akhir
tahun yang dimiliki oleh lembaga, seperti asuransi, bank atau institusi lain
(Tarjo, 2008).

Penelitiaan ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Sukanto
(2012) vyang berjudul Pengaruh Pengungkapan Corporate Social
Responsibility terhadap Stock Return pada Perusahaan yang Berkaitan dengan
Lingkungan yang Listing di Bursa Efek Indonesia Tahun 2010-2011.
Penelitian ini menggunakan parameter CSR environment, CSR social,dan
CSR economy sebagai variabel independen dan Stock Return sebagai variabel
dependen. Daftar indeks CSR yang digunakan bersumber dari Global
Reporting Initiative modifikasian yang terdiri dari indikator lingkungan, sosial
dan ekonomi. Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
adalah penggunaan waktu yang diteliti dan penambahan variabel indipenden.
Pada penelitian sebelumnya penggunaan waktu yang diteliti adalah tahun

2010-2011 sedangkan dalam penelitian ini menggunakan tahun 2013-2014.



Pada penelitian ini ditambahkan variabel independen vyaitu struktur
kepemilikan manajemen dan kepemilikan institutional yang mengacu pada
penelitian Murwaningsari (2012) .

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka penelitian yang
diajukan peneliti berjudul Pengaruh Pengungkapan Corporate Social
Responsibility (CSR) dan Struktur Kepemilikan terhadap Stock Return
(Studi Empiris pada Perusahaan yang Berkaitan dengan Lingkungan

Sumber Daya Alam di Bursa Efek Indonesia Tahun 2013-2014).

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang yang telah dipaparkan di atas,
dirumuskanlah permasalahan sebagai berikut :

1. Apakah CSR environment berpengaruh positif terhadap stock return
perusahaan yang berkaitan dengan lingkungan sumber daya alam di Bursa
Efek Indonesia pada periode 2013-2014?

2. Apakah CSR social berpengaruh positif terhadap stock return perusahaan
yang berkaitan dengan lingkungan sumber daya alam di Bursa Efek
Indonesia pada periode 2013-2014?

3. Apakah CSR economy berpengaruh positif terhadap stock return
perusahaan yang berkaitan dengan lingkungan sumber daya alam di Bursa

Efek Indonesia pada periode 2013-2014?



4. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap stock
return perusahaan yang berkaitan dengan lingkungan sumber daya alam di
Bursa Efek Indonesia pada periode 2013-2014?

5. Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap stock return
perusahaan yang berkaitan dengan lingkungan sumber daya alam di Bursa

Efek Indonesia pada periode 2013-2014?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris bahwa:

1. CSR environmentberpengaruh positifterhadap stock return perusahaan
yang berkaitan dengan lingkungan sumber daya alam di Bursa Efek
Indonesia pada periode 2013-2014.

2. CSR social berpengaruh positifterhadap stock return perusahaan yang
berkaitan dengan lingkungan sumber daya alam di Bursa Efek Indonesia
pada periode 2013-2014.

3. CSR economy berpengaruh positifterhadap stock return perusahaan yang
berkaitan dengan lingkungan sumber daya alam di Bursa Efek Indonesia
pada periode 2013-2014.

4. Kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap stock return
perusahaan yang berkaitan dengan lingkungan sumber daya alam di Bursa

Efek Indonesia pada periode 2013-2014.



5. Kepemilikan manajerial  berpengaruhpositifterhadap  stock  return
perusahaan yang berkaitan dengan lingkungan sumber daya alam di Bursa

Efek Indonesia pada periode 2013-2014.

D. Manfaat Penelitian
Hasil pelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak.

1. Bagilembagapendidikan, hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan
kontribusi atas sumbangan dalam meningkatkan pemahaman tentang stock
return dan faktor-faktor yang mempengaruhi stock return.

2. Bagi calon investor, hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi salah satu
dasar pertimbangan dalam pengambilan keputusan untuk menanamkan
modal di suatu perusahaan.

3. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan bisa dijadikan
sebagai referensi bagi penelitian-penelitian sejenis yang terkait dengan

stock return perusahaan.

E. Sistematika Penulisan Laporan Skripsi
Laporan skripsi ini mempunyai sistematika penulisan sebagai berikut:
1. BABI. PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian serta sistematika penulisan laporan skripsi.



2. BAB I1. TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Bab ini secara garis besar memberi gambaran tentang telaah teori yang
digunakan beserta beberapa penelitian terdahulu dan pengembangan hipotesis.
Bab ini juga menjelaskan kerangka konseptual/model penelitian yang
melandasi hipotesis penelitian dan hubungan antar variabel yang digunakan
dalam penelitian.

3. BAB IIl. METODE PENELITIAN
Bab ini berisi tentang desain penelitian (jenis penelitian, unit analisis, horizon
waktu); populasi, sampel, dan teknik pengambilan sampel; variabel penelitian
dan definisi operasional beserta pengukuran variabel; data dan prosedur
pengumpulan data; lokasi dan waktu penelitian; teknik analisis yang
digunakan dalam penelitian yang terdiri dari uji asumsi klasik dan uji
hipotesis.

4. BAB IV. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi tentang data, hasil dari pengujian yang telah dilakukan, serta
pembahasannya.

5. BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisi tentang kesimpulan hasil penelitian, keterbatasan, dan saran
penelitian yang diajukan sebagai bahan perbaikan untuk penelitian

selanjutnya.



